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Abstrak

Desa Sulobaja di Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah, menghadapi
tantangan dalam pengelolaan limbah organik rumah tangga yang sering kali dibuang
sembarangan atau dibakar, sehingga mencemari lingkungan dan menurunkan
kualitas air. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan limbah organik melalui
pembuatan eco-enzyme, yaitu cairan hasil fermentasi limbah organik yang dapat
dimanfaatkan sebagai pembersih, pupuk cair, dan pestisida alami. Program ini
melibatkan serangkaian tahapan yang meliputi observasi awal, sosialisasi, praktik
langsung, evaluasi, dan tindak lanjut. Sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan di
Balai Desa Sulobaja, diikuti dengan praktik pembuatan eco-enzyme menggunakan
limbah organik rumah tangga, gula molase, dan air. Setelah fermentasi selama satu
bulan, larutan eco-enzyme yang dihasilkan menunjukkan warna cokelat tua dan
aroma asam khas, menandakan keberhasilan proses fermentasi. Peserta
menunjukkan antusiasme tinggi, dengan lebih dari 70% menyatakan kesediaan
untuk melanjutkan produksi secara mandiri. Program ini berhasil mengurangi
limbah organik rumah tangga, meningkatkan kesuburan tanaman, dan mengurangi
penggunaan bahan kimia di rumah tangga. Kegiatan ini juga mendorong
pembentukan kelompok produksi kecil untuk mendukung keberlanjutan program.
Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pembuatan eco-enzyme dapat
menjadi solusi praktis dan berkelanjutan dalam pengelolaan limbah organik,
sekaligus memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan bagi masyarakat. Program
ini diharapkan dapat direplikasi di desa-desa lain untuk mendukung pengelolaan

limbah yang ramah lingkungan.

Abstract

Sulobaja Village, located in Tobadak District, Mamuju Tengah Regency, faces
significant challenges in managing household organic waste, which is often
discarded indiscriminately or burned, leading to environmental pollution and
reduced water quality. This community service program aimed to enhance public
awareness and skills in organic waste management through the production of eco-
enzyme, a liquid derived from fermenting organic waste that can be used as a
natural cleaner, liquid fertilizer, and pesticide. The program included several stages:
initial observation, socialization, hands-on practice, evaluation, and follow-up.
Socialization was conducted through educational sessions at the Sulobaja Village
Hall, followed by practical training on producing eco-enzyme using household
organic waste, molasses, and water. After one month of fermentation, the resulting
eco-enzyme exhibited a dark brown color and a distinct acidic aroma, indicating a
successful fermentation process. Participants showed a high level of enthusiasm,
with over 70% expressing their willingness to continue production independently.
The program successfully reduced household organic waste, improved soil fertility,
and decreased the use of chemical-based household products. Furthermore, it
encouraged the establishment of small production groups to ensure program
sustainability. The results demonstrate that eco-enzyme production can serve as a
practical and sustainable solution for organic waste management while providing
economic and environmental benefits to the community. This program is expected
to be replicated in other villages as a model for environmentally friendly waste
management.
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PENDAHULUAN

Desa Sulobaja, Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah, merupakan wilayah dengan potensi sumber daya alam
yang melimpah, khususnya di sektor pertanian (Nofani, 2022). Akan tetapi, pengelolaan limbah organik, terutama limbah
rumah tangga dan sisa-sisa pertanian, masih menjadi tantangan utama. Di Indonesia, limbah organik yang tidak terkelola
dengan baik sering kali dibakar atau dibiarkan menumpuk, sehingga mencemari lingkungan dan menurunkan kualitas air
(Rohmadi ef al., 2022). Situasi ini tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan masyarakat, seperti peningkatan risiko
penyakit kulit dan diare, tetapi juga memengaruhi ekosistem lokal (Ismainar ef al.,, 2021). Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008, sampah organik memiliki potensi untuk diolah menjadi produk bernilai guna, namun kesadaran
dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan limbah organik masih rendah (Andayani ef al.,, 2022). Sebagai upaya
untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi
berkelanjutan dalam pengelolaan limbah organik melalui pembuatan eco-enzyme. Eco-enzyme merupakan cairan hasil
fermentasi limbah organik seperti sisa buah dan sayuran yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida alami, pembersih,
serta pupuk cair (Cici Wuni et al.,, 2021; Syaiful et al., 2023). Selain ramah lingkungan, eco-enzyme juga memiliki nilai ekonomi
yang potensial bagi masyarakat (Basri et al.,, 2022; Faizah et al., 2024; Purnamawati et al., 2024). Program ini menargetkan ibu-
ibu PKK dan ibu rumah tangga di Desa Sulobaja sebagai sasaran utama, mengingat peran strategis mereka dalam
mengelola rumah tangga sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan (Sayakti et al.,, 2023; Wati et al.,, 2024). Program
ini merupakan pengembangan dari kegiatan serupa yang pernah dilaksanakan di wilayah lain, seperti di Sraten (Jawa
Tengah), Banyuraden (Yogyakarta), Makassar (Sulawesi Selatan), dan Paduan (Kalimantan Barat) (Faizah et al., 2024; Izzati
etal., 2024; Safitri et al., 2021; Syaiful et al., 2023). Pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan praktis seperti ini juga telah
diterapkan dalam program pengolahan daun kelor untuk peningkatan kesejahteraan di Kulon Progo (Aristya ef al., 2024).
Program pengabdian di Sulobaja ini menawarkan kebaruan dalam pendekatan dan pelaksanaannya, termasuk integrasi
antara edukasi, praktik langsung, dan evaluasi berbasis partisipasi masyarakat. Selain itu, metode yang digunakan juga
memperhatikan aspek keberlanjutan dengan menekankan pada pembentukan agen perubahan lokal yang dapat
menyebarluaskan pengetahuan dan keterampilan ke komunitas yang lebih luas. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk menciptakan model pengelolaan limbah organik yang inovatif berbasis eco-enzyme di Desa Sulobaja,
Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah. Kebaruan dari kegjatan ini terletak pada penerapan metode fermentasi
eco-enzyme yang disesuaikan dengan kondisi lokal, baik dari segi bahan baku maupun teknik pengolahannya. Penyesuaian
ini memastikan bahwa proses dan produk yang dihasilkan dapat diterapkan secara praktis dan berkelanjutan di Desa
Sulobaja. Dengan memberikan pelatihan pembuatan eco-enzyme, diharapkan masyarakat tidak hanya mampu mengelola
limbah organik secara mandiri, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas lingkungan, ekonomi, dan kesehatan.
Selain itu, eco-enzyme telah terbukti memiliki potensi besar dalam pengelolaan limbah organik dan mengurangi emisi gas
rumah kaca seperti metana (Muliarta, 2024). Proses fermentasi eco-enzyme tidak hanya mengubah limbah organik menjadi
produk bernilai guna, tetapi juga membantu mengurangi polusi udara dan air yang sering kali menjadi masalah utama di
pedesaan dengan sistem pengelolaan sampah yang terbatas. Dengan mengadopsi konsep zero waste, kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap mitigasi perubahan iklim di tingkat lokal. Di sisi lain, kegiatan
ini juga menjadi salah satu langkah untuk mendukung agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/ SDGs), khususnya pada poin 12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab serta poin 13
tentang aksi terhadap perubahan iklim. Pemberdayaan ibu-ibu PKK sebagai target utama kegiatan mencerminkan
pendekatan yang inklusif, sekaligus memberdayakan peran perempuan dalam pengelolaan sumber daya lingkungan.
Dengan dampak berlapis yang dihasilkan, mulai dari aspek lingkungan, sosial, hingga ekonomi, program ini diharapkan
dapat menjadi katalisator perubahan positif di Desa Sulobaja dan wilayah sekitarnya.
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METODE

Alat dan Bahan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan alat-alat utama seperti ember fermentasi dengan kapasitas 20 liter,
toples kaca berpenutup rapat, dan timbangan digital dengan tingkat akurasi 0,1 gram. Selain itu, alat pendukung lainnya
seperti pisau stainless steel, spatula kayu, dan pengaduk plastik juga digunakan selama pelaksanaan praktik pembuatan
eco-enzyme. Bahan yang digunakan meliputi limbah organik berupa sisa buah-buahan dan sayuran segar yang diperoleh
dari rumah tangga di Sulobaja, Mamuju Tengah. Untuk fermentasi, gula molase dengan kemurnian 98% digunakan
sebagai sumber karbon utama, serta air bersih dengan pH netral (6,5-7,5) yang diambil dari sumber mata air setempat.
Semua bahan disiapkan dalam proporsi 3:1:10, yaitu tiga bagian limbah organik, satu bagian gula molase, dan sepuluh
bagian air.
Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan beberapa tahapan utama yang dirancang untuk memastikan
keberlanjutan dan partisipasi aktif masyarakat. Berikut adalah tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan :
1. Observasi Awal dan Persiapan
Tim pengabdian melakukan observasi awal di Sulobaja, Mamuju Tengah untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan,
kebutuhan masyarakat, serta potensi lokal yang dapat dioptimalkan. Observasi dilakukan dengan metode wawancara
kepada ibu-ibu PKK dan perangkat desa. Tim juga mempersiapkan materi sosialisasi berupa leaflet dan alat peraga
yang memuat informasi tentang manfaat dan cara pembuatan eco-enzyme.
2. Sosialisasi dan Penyuluhan
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Balai Desa Sulobaja pada tanggal 13 Juli 2024. Dalam sesi ini, peserta diberikan
penjelasan tentang pentingnya pengelolaan limbah organik, manfaat eco-enzyme, dan dampaknya terhadap lingkungan
serta kesehatan. Penyuluhan dilakukan menggunakan media presentasi dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group
Discussion /FGD) untuk meningkatkan pemahaman peserta.
3. Praktik Pembuatan Eco-enzyme
Setelah sesi sosialisasi, peserta melakukan praktik langsung pembuatan eco-enzyme. Langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut :
a. Siapkan bahan berupa limbah organik (buah dan sayuran), gula molase, dan air sesuai proporsi;
b. Larutkan gula molase ke dalam air di wadah fermentasi, kemudian tambahkan limbah organik dan aduk hingga
homogen;
c. Tutup rapat wadah fermentasi dan biarkan di tempat sejuk selama 1-3 bulan. Gas yang dihasilkan selama
fermentasi dilepaskan dengan membuka tutup wadah setiap hari selama dua minggu pertama.
4. Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi dilakukan melalui diskusi dua arah antara tim pelaksana dan peserta untuk mengidentifikasi kendala yang
dihadapi selama praktik dan potensi pengembangan program. Peserta juga diminta memberikan umpan balik tentang
manfaat dan kesulitan dalam menerapkan teknik yang diajarkan.
5. Pemantauan dan Tindak Lanjut
Setelah pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian melakukan kunjungan ke rumah-rumah peserta untuk memantau hasil
fermentasi eco-enzyme serta memberikan dukungan teknis jika diperlukan. Peserta juga didorong untuk membentuk
kelompok produksi kecil guna memastikan keberlanjutan program.
Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memadukan edukasi, praktik langsung, dan evaluasi berbasis partisipasi guna
mencapai dampak yang maksimal dalam pengelolaan limbah organik di Desa Sulobaja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi Awal dan Persiapan

Observasi awal yang dilakukan di Desa Sulobaja memberikan gambaran tentang kondisi lingkungan dan pola pengelolaan
limbah organik masyarakat. Sebagian besar limbah organik rumah tangga di desa ini tidak dikelola dengan baik, sering kali
dibakar atau dibuang begitu saja. Wawancara dengan ibu-ibu PKK dan perangkat desa mengungkapkan rendahnya
kesadaran tentang pengelolaan limbah organik yang ramah lingkungan. Persiapan berupa penyusunan materi sosialisasi
dan alat peraga berhasil memenuhi kebutuhan edukasi masyarakat. Leaflet dan alat peraga seperti sampel eco-enzyrme
membantu peserta memahami manfaat dan cara pembuatan eco-enzyme. Langkah persiapan ini memastikan kegiatan
berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan lokal.

Sosialisasi dan Penyuluhan

Kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya pengelolaan limbah organik. Materi
yang disampaikan mencakup manfaat eco-enzyme sebagai pembersih alami, pestisida, dan pupuk cair. Penyuluhan
dilakukan dengan menggunakan metode presentasi, peragaan prosedur pembuatan eco-enzyme, dan diskusi kelompok.
Prosedur pembuatan eco-enzyme meliputi tahapan inkubasi yang berlangsung selama satu bulan untuk memastikan agar
proses fermentasi berjalan secara optimal (Gambar 1). Pada sesi diskusi, peserta aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi
pengalaman terkait pengelolaan limbah di rumah tangga mereka. Berdasarkan evaluasi kuesioner, 85% peserta
menyatakan memahami materi dengan baik, sementara sisanya memerlukan panduan lebih lanjut untuk memahami
proses fermentasi. Pendekatan FGD terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif dan memperkuat pemahaman
peserta.

é 2 E - 0 3
Gambar 1. Pembuatan eco-enzym (A) sebelum proses fermentasi; (B) setelah proses fermentasi selama 1 bulan.

Praktik Pembuatan Eco-enzyme

Praktik pembuatan eco-enzyme melibatkan ibu-ibu PKK dan ibu rumah tangga yang dihimbau untuk membawa limbah
organik dari rumah masing-masing (Gambar 2). Hasil fermentasi awal menunjukkan perubahan signifikan pada larutan,
termasuk perubahan warna menjadi cokelat tua dan aroma asam khas setelah satu bulan fermentasi. Berdasarkan
pengamatan, peserta mampu mengikuti langkah-langkah pembuatan dengan baik. Proses fermentasi yang diajarkan
sesuai dengan standar yang direkomendasikan dan menekankan pentingnya proporsi bahan dan pengeluaran gas selama
fermentasi. Peserta juga memahami pentingnya menjaga kondisi fermentasi di tempat sejuk untuk memastikan
keberhasilan proses.
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Gambar 2. Pembuatan eco-énzym (A) pr;);e: buatan eco-enzym bersama ibu-ibu PKK dan ibu rumah tangga Desa Sulobaja ; (B) hasil pembuatan
enzym.

Evaluasi dan Umpan Balik
Diskusi evaluasi mengungkapkan bahwa peserta mengalami beberapa kendala, seperti kesulitan mendapatkan gula
molase berkualitas tinggi dan pengetahuan terbatas tentang pemanfaatan lanjutan eco-ernzyme. Meski demikian, sebagian
besar peserta menyatakan minat untuk terus memproduksi eco-enzyme secara mandiri. Evaluasi juga mencatat bahwa lebih
dari 70% peserta telah mencoba menggunakan eco-enzyme di rumah mereka sebagai pembersih lantai dan pestisida alami.
Mereka melaporkan hasil yang memuaskan, seperti pengurangan bau limbah rumah tangga dan peningkatan kesuburan
tanaman di pekarangan rumah.
Pemnantauan dan Tindak Lanjut
Kunjungan pasca kegiatan menunjukkan bahwa 60% peserta berhasil menghasilkan eco-enzyme dengan kualitas baik,
ditandai dengan warna cokelat tua dan aroma asam segar. Peserta yang mengalami kendala diberikan bimbingan teknis
tambahan oleh tim pengabdian. Sebagai tindak lanjut, peserta didorong untuk membentuk kelompok produksi eco-enzyme.
Kelompok ini bertujuan untuk memperluas dampak program dan memfasilitasi pemasaran eco-enzyme sebagai produk
bernilai ekonomis. Hal ini serupa dengan program pemberdayaan di Yogyakarta yang berhasil meningkatkan pemasaran
dan penjualan produk UMKM melalui peningkatan nilai ekonomis produk yang dihasilkan oleh masyarakat (Himarosa et
al., 2022). Selain itu, beberapa peserta telah merencanakan pelatihan serupa untuk keluarga mereka, menunjukkan potensi
program ini sebagai model pemberdayaan masyarakat berkelanjutan. Pelatihan pembuatan eco-enzyme dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan limbah organik. Keberhasilan program ini mencerminkan
pendekatan serupa berupa pemanfaatn limbah organik rumah tangga sebagai pakan maggot yang dilaksanakan di
Yogyakarta (Septriani ef al., 2022). Kegiatan di Desa Sulobaja menunjukkan pendekatan yang lebih komprehensif dengan
menambahkan tahapan pemantauan dan pembentukan kelompok produksi. Hal ini tercermin dalam laporan peserta yang
menyebutkan penurunan limbah organik rumah tangga dan pengurangan penggunaan bahan kimia di rumah tangga
mereka. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi masyarakat, tetapi juga
berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim di tingkat lokal

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sulobaja berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola limbah organik melalui pembuatan eco-enzyme. Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan
agar program berikutnya melibatkan generasi muda serta menjangkau desa-desa lain di sekitar Desa Sulobaja guna
menciptakan model pengelolaan limbah organik yang berkelanjutan.
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